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HUBUNGAN ANTARA IKLIM ORGANISASI DENGAN MOTIVASI KERJA

KARYWAN UNIVERSITAS MEDAN AREA

NIA ALFINA

14.860.0326

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim
organisasi dengan motivasi kerja pegawai di Universitas Medan Area. Objek pada
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Unit Biro Admnistrasi Akademik
yang berjumlah 37 karyawan. Tekhnik pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan tekhnik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan dua skala yaitu skala iklim orgnisasi dan skala motivasi kerja
karyawan. Analisis data dengan menggnakan tekhnik korelasi product moment
(rxy) yaitu sebesar 0,064 dengan P = 0,000 < 0,010, artinya terdapat hubungan
yang positif dan signifikann antara iklim organisasi dengan motivasi kerja
karyawan yang menunjukan bahwa semakin baik iklim organisasi suatu
perusahaan makaakan semakin tinggi motivasi kerja karyawan. Sebaliknya
semakin buruk iklim organisasi suatu perusahaan maka semakin rendah motivasi
kerja karyawan. Iklim 9roganisasi dalam penelitian ini cukup baik karena (mean
empirik = 145,38 > mean hipotetik = 112,5). Dan motivasi kerja karyawan
tergolong tinggi karena (mean empirik = 211,51 > mean hipotetik = 165 dimana
selisihnya melebihi bilangan SD = 15,618. Hasil inisesuaidengan hipotesis dan
dilapangan.

Kata kunci : iklim organisasi, motivasi kerja karyawan.
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HUBUNGAN ANTARA IKLIM ORGANISASI DENGAN MOTIVASI KERJA

KARYWAN UNIVERSITAS MEDAN AREA

NIA ALFINA
14.860.0326

ABSTRAK

This study aims to determine the relationship between organizational climate and
employee motivation at the University of Medan Area. The object of this research
is the employees who work in the Academic Administration Bureau Unit with a
total of 37 employees. The sampling technique is to use a purposive sampling
technique. Data retrieval is done using two scales, namely organizational climate
scale and employee work motivation scale. Data analysis using the product
moment correlation technique (rxy) that is equal to 0.064 with P = 0.000 <0.010,
meaning that there is a positive and significant relationship between
organizational climate and employee work motivation which shows that the better
the organizational climate of a company, the higher the work motivation of
employees . Conversely the worse the organizational climate of a company, the
lower the work motivation of employees. Climate 9 organization in this study is
quite good because (empirical mean = 145.38> hypothetical mean = 112.5). And
employee motivation is high because (empirical mean = 211.51> hypothetical
mean = 165 where the difference exceeds SD = 15,618. The results are similar to
the hypothesis and in the field.

Keywords: organizational climate, employee work motivation.
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BAB I.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pegawai atau karyawan adalah kekuatan pokok dalam suatu organisasi,
khususnya organisasi atau instansi pemerintahan. Pegawai atau karyawan adalah
sumber daya manusia atau penduduk yang bekerja disuatu institusi baik
pemerintah  maupun swasta (bisnis). Karyawan merupakan orang yang
memberikan jasa baik berupa tenaga ataupun pemikir yang kreatif bagi
perusahaan dan dari jasa tersebut karyawan dapat menerima balasan jasa berupa
gaji yang sepadan (Hasibuan, 2013). Pengertian pegawai adalah “orang pribadi
yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak,
berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang
ditetapkan oleh pemberi kerja (Robins, 2006).

Manajemen sumber daya manusia merupakan konsep baru terkait dengan
organisasi publik dalam mengelola anggota, yang selanjutnya disebut dengan
pegawai. Dalam perkembangan lebih lanjut manajemen sumber daya manusia
mengedepankan pegawai yang nota bene nya adalah manusia yang memiliki
posisi dan peran strategis dalam organisasi. Manajemen sumber daya manusia di
sektor publik berusaha mengungkapkan manusia sebagai sumber daya seutuhnya

dalam konsepsi pembangunan bangsa yang utuh dan menyeluruh. Masalah-
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masalah yang dihadapi oleh organisasi (negara) semakin kompleks karena
manajemen harus menghadapi kemajuan tekhnologi, pembatasan berbagai
peraturan pemerintah, pertumbuhan persaingan nasional dan internasional
(globalisasi), tuntutan peningkatan perhatian pegawai dan sebagainya (Sulistiyani,
2018).

Disamping itu manajer dituntut mampu mengarahkan sikap-sikap
pegawainya dan memberikan dorongan untuk mencapai sasaran-sasaran
organisasi melalui mekanisme pengarahan serta berupaya untuk memadukan
antara manusia dan tekhnologi kedalam fungsionalisasi sebuah sistem melalui
pembuatan struktur dan rekonstruksi unit-unit organisasi serta pegawai-pegawai
yang bisa memperbaiki unit-unit tersebut yakni melalui proses pengorganisasian
dan desain pegawai. (Sulistiyani, 2018).

Universitas Medan Area (UMA) merupakansalahsatuorganisasiswasta
yangbergerakdibidangjasapendidikan,
dimanasetiapkaryawandituntutuntukmemberikanpelayananterbaikgunakemajuanor
ganisasinya.Seperti yang diungkapkanolehsalahseorangpegawai yang bekerja di
Universitas Medan Area, bahwa organisasi mereka mengalami kemajuan lebih
baik dancepat tepat juga dapat menyesuaikan dengan perkembangan yang ada.

Setiap pegawai juga memiliki goals (tujuan) untuk perkembangan organisasinya.

Adapun visi dan juga misi dari Universitas Medan Area yaitu : pada tahun
2025 menjadi unggul bidang akademik, ilmu pengetahuan dan tekhnologi dalam
menghasilkan lulusan yang inovatif, kepribadian dan mandiri, sedangkan misi
Universitas Medan Area menyelenggarakan layanan pendidikan akademik dengan

memberikan pengetahuan, ketrampilan dan nilai nilai kepribadian kepada lulusan,
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mengembangkan menciptakan dan atau menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi yang bermanfaat berdasarkan penelitian dan pengkajian,
mengembangkan budaya kewirausahaan dan kemandirian, melaksanakan

kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat.

Motivasi kerja karyawan Universitas Medan Area juga diakui memiliki
motivasi yang tinggi, yang mana dinyatakan oleh pegawainya mengenai kehadiran
yang baik dan juga menyelesaikan kewajiban dalam bentuk laporan bulanan yang
setiap bulannya dipantau langsung oleh atasannya dengan baik. Komunikasi yang
terjalin antara atasan dan juga bawahan begitu fleksibel dan tidak terlalu

memberikan push (tekanan) sehingga menjadikan karyawan bekerja lebih efektif.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Clelland (Robbins, 2008) bahwa ciri-ciri seorang karyawan atau pegawai yang
memiliki motivasi kerja yang tinggi adalah sebagai berikut; tanggung jawab untuk
memecahkan masalah, cenderung menetapkan target yang sulit dan berani
mengambil resiko, memiliki tujuan yang realistis, memiliki rencana kerja yang
menyeluruh, lebih mementingkan umpan balik yang nyata tentang hasil
prestasinya, senang dengan tugas yang dilakukan dan selalu ingin menyelesaikan

dengan sempurna.

Peningkatan motivasi juga dapat didukung dengan adanya kepemimpinan
yang membaik dan sesuai dengan eranya. Karyawan tersebut menyatakan bahwa
sikap pemimpin yang selalu memberikan support dan juga dukungan kepada

setiap pegawainya menciptakan persepsi yang baik bagi setiap pegawai. Bahkan
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dukungan dalam bentuk reward sering mereka terima dari atasan, menjadikan

setiap pegawai merasa ada dan dihargai keberadaannya.

Selain itu, Sulistyani (2018) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan
proses pemberian dorongan kepada bawahan supaya bawahan dapat bekerja
sejalan dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara
optimal. Pengertian proses pemberian dorongan tersebut adalah serangkaian
aktivitas yang harus dilalui atau dilakukan untuk menumbuhkan dorongan kepada

pegawai untuk bekerja sejalan dengan tujuan organisasi.

Disisi lain, menurut McShane (2013) motivasi (motivation) berkaitan
dengan kekuatan pada diri seseorang yang memengaruhi arah, keinginan dan
persistensinya dalam mengerjakan perilaku tertentu. Karena memiliki arah, maka
motivasi tidak bersifat acak alias memiliki tertentu. Juga terkait dengan seberapa
besar intensitas dorongan itu dapat membawa seseorang ke prilaku yang
dibutuhkan. Kemudian ada persoalan berapa lama (persistensi) seseorang
menjalankan prilakunya sehingga sampai ketujuannya. Colquitt, dkk (2011)
memberikan definisi motivasi sebagai sekumpulan kekuatan energetik yang
dimulai baik dari dalam maupun dari luar pekerja, dimulai dari usaha yang
berkaitan dengan pekerjaan, dan mempertimbangkan arah, intensitas dan
ketekunannya. Motivasi adalah timbangan kritis karena kinerja yang efektif sering

memerlukan baik kemampuan dan motivasi tingkat tinggi (dalam Wibowo, 2013).

Karyawan yang bekerja juga diberikan tanggung jawab penuh dalam
menyelesaikan pekerjaan dan juga tanggung jawabnya. Mereka diizinkan untuk

memberikan masukan dan pendapat untuk kemajuan organisasinya. Bahkan
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pendapat mereka sering kali disetujui oleh atasan sepertiu ntuk melakukan
pelatihan, seminar atau bahkan perbaikan fisik untuk organisasinya.Seperti yang
diungkapkan oleh pegawai yang bekerja di unit perpustakaan Universitas Medan
Area menyatakan bahwa udah banyak peningkatan yang terjadi dibawah
kepemimpinan yang sekarang dalam bentuk perpustakaan yang sudah dibangun
begitu membaik dan lengkap. Perpustakaan Universitas Medan Area juga sering
mendapatkan kejuaraan dalam ajang lomba dalam negri maupun lua rnegri. Hanya
saja mereka masih mengakui bahwasannya fasilitas dalam bentuk pendingin

ruangan yang masih belum merata.

Karyawan atau pegawai tersebut juga menyatakan bahwa peningkatan
motivasi kerja tersebut disebabkan beberapa faktor, yaitu kondisi kerja yang
terkait dengan fasilitas pekerjaan, ruangan, pencahayaan, lokasi kerja, dan
sebagainya yang tersedia di instansi ataupun perusahaan tersebut sudah membaik
begitu juga mengenai supervisi yang dilakukan atasan terkait dengan bagaimana
bimbingan, dukungan atasan terhadap karyawan juga berjalan baik, begitu juga
hubungan yang terjalin antara sesama karyawan atau pegawai yang terjalin baik.

Selaras dengan pendapat yang dikemukakan Hamzah (2010) secara garis
besar ada dua faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja yaitu faktor dari
dalam diri dan dari luar diri meliputi minat dan keinginan untuk memperoleh
pengakuan. Sedangkan dari luar seperti gaya kepemimpinan, supervisi yang baik,

lingkungan kondisi kerja dan iklim organisasi.

Dalam kondisi lingkungan diatas, manajemen dituntut mengembangkan
cara-cara baru untuk dapat mempertahankan pegawai pada produktivitas yang

tinggi serta mengembangkan potensinya agar memberikan distribusi yang
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maksimal pada organisasi. Disamping itu manajer dituntut mampu mengarahkan
sikap-sikap pegawainya dan memberikan dorongan untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi melalui mekanisme pengarahan serta berupaya untuk
memadukan antara manusia dan teknologi kedalam fungsionalisasi sebuah sistem
melalui pembuatan struktur dan restrukturisasi unit-unit organisasi serta pegawai-
pegawai yang bisa memperbaiki unit-unit tersebut yakni melalui proses

pengorganisasian dan desain pegawai. (Sulistiyani, 2018).

Disisi lain, iklim organisasi turut menjadi faktor dalam menumbuhkan
motivasi kerja pegawai atau karyawan. Seperti yang dikemukakan olehLiwit dan
Stringer (dalam Krisdiyantoro, 2012) Organizational climate is the perceived,
subjective effects of the formal system, the informational ‘style’ of managers, and
other important environment factors on the attitudes, beliefs, values, and
motivation of people who work in a particular organization, yaitu iklim organisasi
adalah persepsi, efek subjek terhadap sistem nformal, gaya kepemimpinan dari
manajer, dan hal penting lainnya yang mempengaruhi sikap, kepercayaan, nilai,

motivasi seseorang yang bekerja dalam sebuah organisasi.

Menurut Gibson (Krisdiyantoro, 2012) iklim organisasi merupakan suatu
set/perangkat dari lingkungan kerja yang dipersepsi baik secara langsung maupun
tidak langsung maupun tidak oleh karyawannya dan diasumsikan memiliki

kekuatan dalam mempengaruhi tingkah laku mereka dalam pekerjaan.

Iklim kerja di UniversitasMedan Area yang terletak strategis menjadikan
salah satu organisasi yang memiliki lingkungan yang sehat, terdapat hutan

kampus yang sangat menyejukkan juga memberikan keindahan dan kenyamanan
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bagi setiap karyawan yang bekerja. Fasilitas yang sudah memadai dan hubungan
yang terjalin baik antar pegawai dan atasan juga diakui karyawan sangat

mendukung untuk meningkatkan motivasi kerja pegawainya.

Karyawan memegang peranan penting dan diharapkan dapat
memunculkan prilaku lebih dalam menumbuhkan keefektifan perusahaan ataupun
organisasi. Karyawan yang nyaman bekerja dalam perusahaannya akan lebih rela
untuk melakukan pekerjaan melebihi dari deksripsi pekerjaan formalnya, serta
akan selalu mendukung tujuan perusahaan. Dengan kata lain, iklim organisasi
yang dipersepsikan secara positif akan membuat karyawan akan sukarela
melaksanakan pekerjaannya dalam organisasi melebihi apa yang diharapkan dan

dilaksanakan (Agyemang, 2013).

Terdapat lima faktor yang mempengaruhi terjadinya iklim suatu
organisasi, yaitu lingkungan eksternal, strategi, praktik kepemimpinan,
pengaturan organisasi, dan sejarah organisasi. Untuk menjadikan karyawan yang
bekerja pada suatu instansi ataupun perusahan memiliki motivasi kerja yang
tinggi, tentu iklim organisasi yang baik sangat dibutuhkan. Masing-masing faktor
ini sangat menentukan, oleh karena itu orang yang ingin mengubah iklim suatu
organisasi harus mengevaluasi masing-masing faktor tersebutyaitu :lingkungan
eksternal. Industry atau bisnis yang sama mempunyai iklim organisasi umum
yang sama. Misalnya, iklim organisasi umum perusahaan asuransi umumnya
sama, demikian juga dengan iklim organisasi pemerintah, sekolah dasar, atau
perusahaan industry minyak kelapa sawit di Indonesia, mempunyai iklim umum

yang sama.
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Kesamaan faktor umum tersebut disebabkan pengaruh lingkungan
eksternal organisasi, strategi organisasiadalah kinerja suatu perusahaan
bergantung pada strategiapa yang diupayakan untuk dilakukan, energi yang
dimiliki oleh karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diperlukan oleh
strategi, dan faktor-faktor lingkungan penentu dari level organisasi yang berbeda.
Strategi mempengaruhi iklim organisasi secara tidak langsung. Praktik
kepemimpinan akan bervariasi, bergantung pada strategi yang dilaksanakan.
Pengaturan organisasi akan dikembangkan untuk memperkuat strategi-strategi
yang berbeda. Strategi jangka panjang akan mempunyai dampak terhadap
kekuatan  sejarah  yang menentukan iklim  organisasi, pengaturan
organisasiadalahpengaturan organisasi mempunyai pengaruh paling kuat
terhadap iklim organisasi, kekuatan sejarah adalah semakin tua umur suatu
organisasi semakin kuat pengaruh kekuatan sejarahnya. Pengaruh tersebut dalam
bentuk tradisi dan ingatan yang membentuk harapan anggota organisasi dan
mempunyai pengaruh terhadapa iklim organisasinya, kepemimpinanadalaherilaku
pemimpin mempengaruhi iklim organisasi yang kemudian mendorong motivasi
karyawan. Motivasi karyawan merupakan pendorong utama terjadinya kinerja

(Stringer, 2002).

Berdasarkan fenomena dan peendapat para ahli, maka peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan antara Iklim

Organisasi dengan Motivasi Kerja Pegawai di Universitas Medan Area.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang terjadi di Universitas Medan Area, maka

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut mengenai motivasi kerja
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karyawan Universitas Medan Area yang memiliki motivasi kerja yang tinggi
sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang karyawan mengenai meningkatnya
jumlah prestasi-prestasi yang diperoleh oleh karyawan yang berada di Unit
Perpustakaan dengan menjuarai lomba antar Universitas dalam negri maupun
diluar negri, dan menyelesaikan kewajiban juga tanggung jawab tepat waktu dan
keseluruhan tersebut didukung dengan adanya iklim organisasi yang membaik
dalam bentuk kepemimpinan yang yang membaik sesuai dengan eranya juga

lingkungan dan kondisi kerja yang membaik pula.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas tampak jelas
bahwa sangat luasnya topik permasalahan terkait penelitian ini. Maka peneliti
hanya membatasi masalah mengenai motivasi kerja karyawan Universitas Medan

Area yang terkait dengan iklim organisasinnya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

“Apakah ada hubungan antara iklim organisasi dengan motivasi kerja karyawan di

Universitas Medan Area?”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara iklim

organisasi dengan motivasi kerja karyawan di Universitas Medan Area.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diberikan pada penelitian ini yaitu diharapkan
mampu memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan kalangan akademis terutama
psikologi industri dan organisasi untuk mengungkapkan kompleksitas mengenai
permasalah motivasi kerja yang dipengaruhi oleh iklim organisasi suatu instansi

ataupun perusahaan.

2. Manfaat Praktis

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat khususnya
dibidang psikologi industri dan organisasi dengan memberikan masukan untuk
masalah yang dihadapi oleh perusahaan serta dapat dijadikan bahan evaluasi dan
diskusi maupun telaah kritis mengenai motivasi kerja pada pegawai di suatu
instansi ataupun perusahaan,sebagai sarana untuk menciptakan iklim organisasi
yang baik bagi instansi ataupun perusahaan guna membentuk motivasi pegawai
yang tinggi bertujuan untuk memajukan instansi ataupun perusahaan, agar
peneliti ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi bagi

penelitian yang memiliki kesamaan.
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BAB II.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Karyawan

1. Pengertian Karyawan

Menurut Robbins (2008) pengertian pegawai adalah “orang pribadi yang
bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan
kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi
kerja”.

Menurut Hasibuan (2013) Pegawai atau karyawan adalah sumber daya
manusia atau penduduk yang bekerja disuatu institusi baik pemerintah maupun
swasta (bisnis). karyawan merupakan orang yang memberikan jasa baik berupa
tenaga ataupun pemikir yang kreatif bagi perusahaan dan dari jasa tersebut
karyawan dapat menerima balasan jasa berupa gaji yang sepadan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa
menurut Hasibuan (2013) Pegawai atau karyawan adalah sumber daya manusia
atau penduduk yang bekerja disuatu institusi baik pemerintah maupun swasta
(bisnis). karyawan merupakan orang yang memberikan jasa baik berupa tenaga
ataupun pemikir yang kreatif bagi perusahaan dan dari jasa tersebut karyawan

dapat menerima balasan jasa berupa gaji yang sepadan.
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2. Karyawan Universitaas Medan Area

Adapun beberapa tugas pokok karyawan Universitas Medan Area di Unit Biro

Administrasi Akademikyaitu :

a. Biro Administrasi Akademik adalah unsur pembantu pimpinan dan
berfungsi dibidang perencanaan, Melaksanakan, pengembangan, dan
evaluasi pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat, Satuan
Pengendalian Internal, dan administrasi Akademik serta pengendalian
mutu, kerjasama dengan instansi dan atau lembaga lain dalam bidang
akademik serta bertanggung jawab langsung kepada Rektor

b. Biro Administrasi Akademik di pimpin oleh seorang Kepala.

Tugas dan fungsi Biro Administrasi Akademik yaitu :

a. Penyusunan rencana dan program kerja pada Biro Administrasi Akademik

b. Penyusunan petunjuk teknis Melaksanakan kegiatan pada Biro Administrasi
Akademik.

c. Pelaksanaan pemantauan kegiatan Administrasi Akademik Universitas.

d. Koordinasi peningkatan kualitas dan produktivitas kegiatan akademik
meliputi administrasi akademik proses belajar mengajar dan kerja sama
dengan instansi lainnya dalam rangka peningkatan proses belajar mengajar.

e. Koordinasi implementasi kemitraan Bidang Akademik di lingkungan

Universitas.
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f. Evaluasi Melaksanakan kegiatan Administrasi Akademik di lingkungan
Universitas .

g. Pengembangan kompetensi Dosen dalam melaksanakan kegiatan bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di Universitas.

h. Mewakili Rektor/Wakil Rektor I dalam rangka Melaksanakan fungsi dan
tugasnya baik di lingkungan Universitas maupun di luar Universitas

1.  Mengambil keputusan teknis dalam bidang Akademik.

j.  Melaksanakan perintah dari Rektor/ Wakil Rektor dan memberikan perintah
atas nama Wakil Rektor I kepada Kepala bagian dilingkungan BAA

k. Pelaporan kegiatan bidang akademik secara berkala.

1. Berkoordinasi dengan unit kerja lain yang terkait dengan fungsi dan tugasnya.

B. Motivasi Kerja

1. Pengertian Motivasi Kerja

Sulistyani (2018) menyatakan bahwa motivasi adalah merupakan proses
pemberian dorongan kepada anak buah supaya anak buah dapat bekerja sejalan
dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal.
Pengertian proses pemberian dorongan tersebut dalah serangkaian aktivitas yang
harus dilalui atau dilakukan untuk menumbuhkan dorongan kepada pegawai untuk

bekerja sejalan dengan tujuan organisasi.

Amir (2017) menyatakan bahwa karyawan yang masuk kedalam
organisasi memiliki alasan yang berbeda satu sama lainnya. Para manajer, dalam

menjalankan perannya sebagai pengarah dan memimpin manajer perlu
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menciptakan hal-hal yang mendorong karyawan bekerja menyesuaikan dengan

tujuan organisasi. Itulah yang disebut dengan motivasi.

McShane (2013) motivasi (motivation) berkaitan dengan kekuatan pada
diri seseorang yang memengaruhi arah, keinginan dan persistensinya dalam
mengerjakan perilaku tertentu. Karena memiliki arah, maka motivasi tidak bersifat
acak alias memiliki tertentu. Juga terkait dengan seberapa besar intensitas
dorongan itu dapat membawa seseorang ke prilaku yang dibutuhkan. Kemudian,
setelah itu, ada persoalan berapa lama (persistensi) seseorang menjalankan

prilakunya sehingga sampai ketujuannya.

Wibowo (2016) menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan
terhadap serangkaian proses prilaku manusia dan mempertimbangkan arah,
intensitas, dan ketekunan pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang
terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan,

menjaga, menunjukan intesitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan.

Mangkunegara (2009) menyatakan bahwa motivasi terbentuk dari sikap
(attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja diperusahaan (situatuation).
Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental
karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat

motivasi kerjanya untuk mencapai kerja yang maksimal.

Menurut teori Motivasi ERG yang di kembangkan oleh Aldelfer ( Arnolds
& Boshoff, 2002), ide utama motivasi kerja adalah manusia terdorong untuk

memenuhi kebutuhannya akan eksistensi, sosial, dan tumbuh kembang.
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Kebutuhan akan eksistensi; orang membutuhkan penerimaan akan eksistensinya.
Ia butuh kondisi fisik yang sehat, lingkungan kerja yang nyaman, makanan yang

memadai, dan berbagai kebutuhan fisik lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis atau peneliti dapat menyimpulkan
bahwa motivasi kerja menurut Sulistyani (2018) adalah merupakan proses
pemberian dorongan kepada anak buah supaya anak buah dapat bekerja sejalan
dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal.
Pengertian proses pemberian dorongan tersebut adalah serangkaian aktivitas yang
harus dilalui atau dilakukan untuk menumbuhkan dorongan kepada pegawai untuk

bekerja sejalan dengan tujuan organisasi.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Baik faktor interinstik maupun faktor ekstrinsik berpengaruh besar
terhadap motivasi seseorang. Meski demikian bukanlah sesuatu yang mutlak dapat
dikuantifikasikan, karena motivasi berhubungan dengan berbagai komponen yang

sangat kompleks.

Menurut Hamzah (2010) secara garis besar ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja yaitu faktor dari dalam diri dan dari luar diri.

Meliputi faktor didalam diri yaitu :

1. Minat dan keinginan untuk memperoleh pengakuan.

Sedangkan dari luar diri yaitu :
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1. Seperti gaya kepemimpinan

2. Supervisi yang baik

3. Lingkungan kondisi kerja dan iklim organisasi.

Menurut Herzberg (2011) ada dua faktor yang sangat memengaruhi
apakah seseorang akan termotivasi oleh dua faktor utama yaitu faktor sygiene dan

faktor pemotivasi. Yang termasuk kedalam faktor /ygiene yaitu :

1. Kondisi kerja yang terkait dengan fasilitas pekerjaan, ruangan,
pencahayaan, lokasi kerja, dan sebagainya.

2. Supervisi atasan, yang terkait dengan bagaimana bimbingan, dukungan,
atasan terhadap karyawan.

3. Kompensasi, segala bentuk remunerasi, mulai dari gaji, tunjangan,
jaminan hari tua, dan sebagainya.

4. Keamanan kerja, apakah sebuh posisi dapat dipegang oleh kaaryawan,
tidak di-PHK, dan sebagainya.

5. Status, posisi tertentu dengan jabatan tertentu dalam struktur organisasi.

Adapun yang menjadi faktor pemotivasi, termasuk :

1. Pekerjaan, sejauh mana pekerjaan itu sesuai dengan bakat dan minat si
karyawan.

2. Pencapaian (achievement), prestasi prestasi yang diperoleh karyawan,
misalnya pencapaian target tertentu, mengatasi masalah, menemukan

peluang baru, dan sebagainya.
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3. Pengakuan (recognition), adanya perasaan bahwa lingkungan kolega
atasan menerima keberadaan karyawan dan merasakan bahwa perannya
diperlukan.

4. Kesempatan untuk maju (advancement), memiliki peluang untuk
meningkatkan tangung jawab, mendapatkan tantangan baru, sekaligus juga
kompensasi yang sangat menarik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan faktor-
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah kondisi kerja, supervisi
atasan, kompensasi, keamanan kerja, status, pekerjaan, pencapaian,

pengakuan dan kesempatan untuk maju.

3. Pola Motivasi Kerja

Menurut Clelland (Robbins, 2008) mengemukakan pola motivasi sebagai berikut :

o Affiliation Motivation, adalah dorongan untuk melakukan hubungan-
hubungan dengan oranglain.

o Competence Motivation, adalah dorongan untuk berprestasi baik dengan
melakukan pekerjaan yang bermutu tinggi.

e Power Motivation, adalah dorongan untuk dapat mengendalikan suatu
keadaan dan adanya kecenderungan mengambil resiko dalam

mengahancurkan rintangan rintangan yang terjadi.

4. Ciri-Ciri Motivasi Kerja

Adapun ciri-ciri prilaku pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi

menurut Clelland (Robbins, 2008) adalah :
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1. Tanggungjawab untuk memecahkan masalah.

2. Cenderung menetapkan target yang sulit dan berani mengambil resiko.
3. Memiliki tujuan yang realistis.

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh

5. Lebih mementingkan umpan balik yang nyata tentang hasil prestasinya
6. Senang dengan tugas yang dilakukan dan selalu ingin menyelesaikan

dengan sempurna.

Sebaliknya, adapun ciri-ciri karyawan yang memiliki motivasi berprestasi rendah

adalah :

1. Bersikap apatis dan tidak percaya diri

2. Tidak emiliki tanggung jawab pribadi dalam bekerja
3. Bekerja tanpa rencana dan tujuan

4. Ragu-ragu dalam mengambil keputusan

5. Setiap tindakan yang tidak terarah dan selalu menyimpang dari tujuan.

5.  Aspek-Aspek Motivasi Kerja
Menurut Gomez (dalam Muniroh, 2013) aspek yang terdapat dalam
motivasi kerja terdiri dari aspek individual dan aspek organisasi. Aspek
individual adalah :
a. Kebutuhan-kebutuhan (need) yang diartikan bahwa motivasi kerja karyawan
yang didorong oleh adanya pemenuhan kebutuhan yang diperlukan karyawan.
b. Tujuan-tujuan (goals) yang menunjukkan motivasi kerja karyawan oleh adanya

pencapaian tujuan yang diinginkan oleh karyawan terkait pekerjaannya.
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c. Sikap (attitude) yaitu cara bersikap yang ditunjukkan karyawan dalam
pekerjaannya. Apakah itu baik atau buruk dalam menunjang motivasi kerja
karyawan.

d. Kemampuan-kemampuan (abilities) yaitu motivasi kerja karyawan oleh
adanya kesesuaian kemampuan yang dimiliki karyawan terhadap
pekerjaannnya.

Sedangakan aspek organisasi terdiri dari :

a. Pembayaran atau gaji (pay), dimana karyawan akan lebih termotivasi oleh
adanya kesesuaian gaji maupun bonus dengan keterampilan dan kemampuan
karyawan.

b. Kemampuan pekerjaan (job security), yang menunjukkan motivasi kerja
karyawan dapat didorong oleh adanya pemberian jaminan, seperti jaminan
keamanan baik jaminan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja maupun
jaminan haritua.

c. Hubungan dengnan rekan kerja (co-worker) yaitu adanya hubungan kerja
dengan sesama rekan kerja yang baik akan semakin memotivasi karyawqgan
dalam bekerja pada organisasi.

d. Pengawasan (supervision), yang menunjukkan motivasi kerja dalam diri
karyawan oleh adanya pengawasan dari atasan sesuai dengan yang
diharapkan.

e. Pujian (praise) yang menunjukkan motivasi kerja dalam diri karyawan oleh
adanya dukungan dan penghargaan atas prestasi kerja dari atasan.

f. Pekerjaan itu sendiri ( job itself) yaitu motiivasi kerja karyawan untuk bekerja

yang didorong oleh perasaan senang dengan pekerjaannya.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
motivasi kerja terdiri dari aspek individual dan aspek organisasi yaitu kebutuhan-
kebutuhan (need), tujuan-tujuan (goals), sikap (attitude), kemampuan-kemampuan
(abilities) dan pembayaran (pay), kemampuan pekerjaan (job security), hubungan
dengan rekan kerja (co-worker), pengawasan (/supervision), pujian (praise),

pekerjaan itu sendiri (job itself).

C. Iklim Organisasi

1. Pengertian Iklim Organisasi

Menurut Davis (dalam Krisdiantoro,2012) Iklim organisasi mengitari
segala yaang ada dalam lingkungan kerja yang dapat secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh terhadap segala hal yang ada dalam organisasi. Iklim
organisasi merupakan suatu kondisi yang khas yang terdapat pada masing-masing
organisasi yang membedakan antara organisasi yang satu dengan organisasi yang
lain. Iklim organisasi juga merupakan suatu kondisi nyata yang keberadaannya
tidak dapat dilihat, diraba, disentuh, namun iklim orgnisasi hanya dapat dihayati
dan dirasakan oleh orang yang berada dalam lingkungan tersebut. Setiap orang
akan menghayati dan merasakan kondisi iklim organisasi dengan berbeda karena
setiap orang memiliki keinginan, kebutuhan, harapan, dan pengalaman yang
berbeda yang melatarbelakangi perbedaan dalam menghayati dan merasakan

kondisi iklim organisasi tersebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Liwit dan Stringer (dalam Krisdiyantoro,
2012) Organizational climate is the perceived, subjective effects of the formal

system, the informational ‘style’ of managers, and other important environment
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factors on the attitudes, beliefs, values, and motivation of people who work in a
particular organization yaitu iklim organisasi adalah persepsi, efek subjektif
terhadap sistem formal, gaya kepemimpinan dari manajer, dan hal penting lainnya
yang mempengaruhi sikap, kepercayaan, nilai, motivasi seseorang yang bekerja

dalam suatu organisasi.

Menurut Gibson (Krisdiyantoro, 2012) iklim organisasi merupakan suatu
set/perangkat dari lingkungan kerja yang dipersepsi baik secara langsung maupun
tidak langsung maupun tidak oleh karyawannya dan diasumsikan memiliki

kekuatan dalam mempengaruhi tingkah laku mereka dalam pekerjaan.

Menurut Wirawan (2008) iklim organisasi adalah persepsi anggota
organisasi (secara individual atau kelompok) dan mereka yang secara tetap
berhubungan dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi dilingkungan
internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi
dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.

Gilmer (Krisdiyantoro, 2012) bahwa iklim organisasi merupakan
karakteristik-karakteristik tertentu yang membedakan suatu organisasi dengan
organisasi lainnya dan mempengaruhi tingkah laku manusia di dalam organisasi
tersebut. Gilmer juga menguraikan bahwa iklim organisasi tidak hanya
mempengaruhi tingkah laku indvidu-individu dalam organisasi, tetapi juga

bagaimana organisasi tersebut berinteraksi dengan yang lain.
Orang-orang yang menjadi anggota suatu organisasi hidup dalam lingkup

organisasi dan berinteraksi membentuk sistem sosial yang dalam
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perkembangannya tidak lepas dari pengaruh lingkungan baik lingkungan
eksternalnya maupun lingkungan internalnya. Artinya selain harus hidup dengan
perubahan lingkungan yang terkadang susah diprediksi, anggota organisasi juga
harus menghadapi perubahan yang ada dalam lingkungan organisasi tersebut.
Organisasi sama uniknya seperti halnya sidik jari dan lapisan salju, masing-
masing organisasi memiliki budaya, tradisi, dan metode tindakannya sendiri yang

secara keseluruhan menciptakan iklimnya (Davis, 2001).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
pengertian iklim organisasi menurut Liwit dan Stringer (dalam Krisdiyantoro,
2012) Organizational climate is the perceived, subjective effects of the formal
system, the informational ‘style’ of managers, and other important environment
factors on the attitudes, beliefs, values, and motivation of peope who work in a
particular organizationyaitu iklim organisasi adalah persepsi, efek subjek
terhadap sistem formal, gakepemimpinan dari manager, dan hal penting lainnya
yang mempengaruhi sikap, kepercayaan, nilai, motivasi seseorang yang bekerja

dalam suatu organisasi.

2. Faktor-faktor dalam iklim organisasi

Stringer (2002) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor yang
mempengaruhi terjadinya iklim suatu organisasi, yaitu lingkungan eksternal,
strategi, praktik kepemimpinan, pengaturan organisasi, dan sejarah organisasi.
Masing-masing faktor ini sangat menentukan, oleh karena itu orang yang ingin
mengubah iklim suatu organisasi harus mengevaluasi masing-masing faktor
tersebut.
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a. Lingkungan eksternal. Industry atau bisnis yang sama mempunyai iklim
organisasi umum yang sama. Misalnya, iklim organisasi umum perusahaan
asuransi umumnya sama, demikian juga dengan iklim organisasi pemerintah,
sekolah dasar, atau perusahaan industry minyak kelapa sawit di Indonesia,
mempunyai iklim umum yang sama. Kesamaan faktor umum tersebut disebabkan
pengaruh lingkungan eksternal organisasi.

b. Strategi organisasi. Kinerja suatu perusahaan bergantung pada strategi
apa yang diupayakan untuk dilakukan), energi yang dimiliki oleh karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan yang diperlukan oleh strategi, dan faktor-faktor
lingkungan penentu dari level organisasi yang berbeda. Strategi mempengaruhi
iklim organisasi secara tidak langsung. Praktik kepemimpinan akan bervariasi,
bergantung pada strategi yang dilaksanakan. Pengaturan organisasi akan
dikembangkan untuk memperkuat strategi-strategi yang berbeda. Strategi jangka
panjang akan mempunyai dampak terhadap kekuatan sejarah yang menentukan
iklim organisasi.

c.Pengaturan organisasi. Pengaturan organisasi mempunyai pengaruh
paling kuat terhadap iklim organisasi.

d. Kekuatan sejarah. Semakin tua umur suatu organisasi semakin kuat
pengaruh kekuatan sejarahnya. Pengaruh tersebut dalam bentuk tradisi dan
ingatan yang membentuk harapan anggota organisasi dan mempunyai pengaruh
terhadapa iklim organisasinya.

e. Kepemimpinan. Perilaku pemimpin mempengaruhi iklim organisasi
yang kemudian mendorong motivasi karyawan. Motivasi karyawan merupakan

pendorong utama terjadinya kinerja.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-fator
iklim organisasi adalah lingkungan eksternal, strategi organisasi, pengaturan

organisasi, kekuatan sejarah, dan kepemimpinan.

3. Aspek-aspek Iklim Organisasi

Menurut Davis ada dua aspek yang penting yang harus diperhatikan dalam

iklim organisasi, yaitu :

1. tempat kerja itu sendiri
2. perlakuan yang diterima dari manajemen.

Karyawan merasakan bahwa iklim organisasi tertentu menyenangkan bila
mereka melakukan sesuatu yang berguna yang memberikan kemanfaatan pribadi.
Dengan demikian, iklim organisasi yang diciptakan memegang peranan penting
dalam kemampuan organisasi menciptakan tujuannya. Iklim organisasi adalah
iklim manusia di dalam, dimana para anggota organisasi melakukan pekerjaan
mereka. Iklim organisasi merupakan sebuah konsep yang menggambarkan
suasana internal lingkungan organisasi yang dirasakan anggotanya selama mereka
beraktivitas dalam rangka tercapainya tujuan organisasi (Davis dan Newstorm,

2000).

Adapun menurut Stringer (Wirawan, 2007) dimensi iklim organisasi
sebagai berikut :
1. Struktur (Structure)
Struktur organisasi merefleksikan perasaan diorganisasi secara baik dan

mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas dalam lingkungan organisasi.
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Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan mereka didefinisikan
secara baik. Struktur rendah jika mereka merasa tidak ada kejelasan mengenai
siapa yang melakukan tugas dan mempunyai kewenangan mengambil
keputusan.

2. Standar-standar (Standards)
Mengukur perasaan tekanan untuk meningkatkan kinerja dan derajat
kebanggaan yamg dimiliki oleh anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan
dengan baik. Standar-standar yang tinggi artinya anggota organisasi selalu
berupaya mencari jalan untuk meningkatkan kinerja standar-standar rendah
merefleksikan harapan yang lebih rendah untuk kinerja.

3. Tanggung Jawab (Responsibility)
Merefleksikan perasaan karyawan bahwa mereka menjadi “bos untuk diri
sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya dilegitimasi oleh anggota
organisasi lainnya. Persepsi tanggung jawab tinggi menunjukan bahwa anggota
organisasi merasa didorong untuk memecahkan masalah problemnya sendiri.
Tanggung jawab rendah menunjukkan bahwa pengambilan resiko dan
percobaan terhadap pendekatan baru tidak diharapkan.

4. Penghargaan (Recognition)
Mengindikasikan bahwa anggota organisasi merasa dihargai jika mereka dapat
menyelesaikan tugas secara baik. Penghargaan merupakan ukuran penghargaan
dihadapkan dengan krittk dan hukuman atas penyelesaian pekerjaan.
Penghargaan yang rendah artinya penyelesaian pekerjaan dengan baik diberi
imbalan secara tidak konsisten.

5. Dukungan (Support)
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Perasaan percaya dan saling mendukung yang terus berlangsung diantara
aggota kelompok kerja. Dukungan tinggi jika anggota organisasi merasa
bahwa mereka bagian tim yang berfungsi dengan baik dan merasa
memperoleh bantuan dari atasannya, jika mengalami kesulitan dalam
menjalankan tugas. Jika dukungan rendah, anggota organisasi merasa
terisolasi atau tersisih sendiri.
6. Komitmen (commitment)

Perasaan bangga anggota terhadap organisasinya dan derajat keloyalan
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Perasaan komitmen kuat berasosiasi
dengan loyalitas personal. Level rendah komitmen artinya karyawan merasa
apatis terhadap organisasi dan tujuannya.

Sedangkan menurut Kolb dan Rubin (1984) membagi dimensi iklim
organisasi menjadi tujuh aspek yang membentuk iklim organisasi, yaitu :

1. Konformitas (conformity) adalah perasaan adanya pembatasan yang
dikenakan oleh organisasi secara eksternal. Perasaan ada banyak aturan yang
harus dipatuhi dibandingkan dengan kemungkinan untuk melaksanakan
pekerjaan dengan cara sendiri yang dianggap tepat. Apakah peraturan yang
ada terlalu menekan, merugikan, atau justru menyelesaikan tugas.

2. Tanggung jawab (responsibility) adalah tanggung jawab yang diberikan pada
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan demi tercapainya tujuan organisasi.
Apakah dapat membuat keputusan dan memecahkan masalah tanpa diawasi
untuk setiap langkah yang dikerjakan.

3. Standar pelaksanaan pekerjaan (standar) adalah kualitas pelaksanaan dan

mutu produksi yang diutamakan organisasi. Organisasi menetapkan tujuan
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yang menantang dan mengutamakan mutu ke anggota organisasi agar
berprestasi.

4. Imbalan (reward) adalah penghargaan yang diberikan mendapat imbalan
untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik, tidak hanya dikritik, diabaikan,
atau dihukum.

5. Kejelasan organisasi (organizational clarity) adalah kejelasan tujuan dan
kebijaksanaa yang ditetapkan oleh organisasi, segala sesuatu terorganisir
dengan jelas tidak membingungkan, kabur atau kacau.

6. Hubungan interpersonal dan semangat kelompok (warmth and support)
adalah derajat perasaan para anggota bahwa keakraban adalah penting untuk
ciri organisasi, saling menghargai, saling membantu, dan hubungan yang baik
antara karyawan.

7. Kepemimpinan (leadership) adalah posisi di dalam organisasi, apakah
diterima atau ditolak oleh anggotanya. Kepemimpinan didasarkan oleh
keahlian, organisasi tidak didominasi atau tergantung pada satu atau dua
orang saja.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dalam iklim organisasi yaitu tempat kerja itu sendiri dan perlakuan yang

diterima oleh manajemen.

D. Hubungan Antar Iklim Organisasi dengan Motivasi Kerja Karyawan

Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (dalam jurnalnya, 2016) bahwa,
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pertama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara iklim organisasi
dengan motivasi kerja guru diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,574 dan
persamaan regresi = 37,588 + 0,579. Kedua, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,478 berarti korelasi dan cukup kuat dan persamaan regresi =
56,599+0,395. Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara iklim
organisasi dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kinerja gurudiperoleh
koefisien korelasi ganda sebesar 0,620 korelasi positifdan kuat dan persamaan

regresi = 30,625+0,451+0,220.

E. Kerangka Konseptual

Untuk lebih memahami & terarahnya kelanjutan penulisan skripsi ini perlu
dirumuskan kerangka konseptual. Dapat dituliskan bahwa dengan adanya
hubungan antara iklim organisasi dengan motivasi kerja pegawai sebagai bahan
masukan untuk melihat secara karakteristik kedua variabel yang akan diteliti

nantinya. Berikut skema kerangka konseptual pada penelitian ini.
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Tabel 1.

\
Iklim organisasi Motivasi kerja pegawai

Variabel bebas (x) Variabel terikat (y)

ﬁspek-aspek Iklim \ ﬁspek-aspek Motivasi Kerja \

OrganisasiAspek-aspek

J

e Kebutuhan-kebutuhan
Iklim Organisasi (need)

e Tujuan-tujuan (goals)

e Sikap (attitude)

e Kemampuan-kemampuan

e Konformitas
e Tanggung jawab

e Standart nar
elaksanaan (abilities)
gekerjaan e Pembayaran (pay)
Imbal e Keamanan pekerjaan (job
e Imbalan

security)

* Kejelasan organisasi e Hubungan dengan rekan

e Hubungan
interpesonal

kerja (co-workers)
e Pengawasan (supervisior)

e Pujian (praise)
/ e Pekerjaan itu sendiri (job

N /

e Kepemimpinan

F. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Sedangkan menurut King (2013)
sebuah hipotesis (hypothesis) adalah sebuah gagasan yang muncul secara logis

dari sebuah teori. Hipotesis merupakan suatu peramalan yang dapat diuji.
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Hipotesis dapat dianggap sebuah tebakan ilmiah, teori yang Ada yang diberikan

dan penerapan logika.

Berdasarkanuraiandiatasmakadapat dinyatakan ada hubungan yang positif
antara iklim organisasi dengan motivasi kerja karyawan dengan asumsi, semakin
baik iklim organisasi maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai. Sebaliknya,

semakin buruk iklim organisasi maka semakin rendah motivasi kerja karyawan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada-tidaknya hubungan antara dua
atau beberapa variabel pada suatu studi kelompok subjek. Yang mana pada
penelitian kali ini yang menjadi variabel bebas (x) adalah iklim organisasi, yang
menjadi variabel terikat (y) adalah motivasi kerja, dan adapun yang menjadi

variabel serta (variabel moderator) adalah supervisi yang baik.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas
(independent variabel), variabel terikat (dependent variabel), variabel sertaan
(variabel moderator). Menurut Umar (2003) variabel bebas (independent) adalah
variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan
variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dijelaskan dan atau yang
dipengaruhi variabel dependent, dan variabel sertaan (moderator) adalah variabel
yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel

bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Iklim organisasi (x) dan varibel

tergantung adalah motivasi kerja (y) dan variabel sertaan yaitu variabel moderator.
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Keterangan :
Variabel bebas (x)  : variabel iklim organisasi
Variabel terikat (y)  : variabel motivasi kerja

C. Definisi Operasional Variabel

1. Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah suatu sistem sosial yang selalu dipengaruhi oleh
lingkungan baik internal maupun eksternal. Iklim organisasi yang baik penting
untuk diciptakan karena merupakan persepsi seorang karyawan tentang apa yang
diberikan oleh organisasi dan dijadikan dasar bagi penentuan tingkah laku

pegawai selanjutnya dan juga pembentuk motivasi bagi setiap pegawai.

Pada penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala iklim
organisasi berdasarkan aspek-aspek iklim organisasi yaitu, lingkungan kerja itu

sendiri dan perlakuan yang diterima dari manajemen.

2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang, baik
yang berasal dari dalam dan luar diri seorang pegawai untuk melakukan suatu
pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki seorang pegawai untuk mencapai tujuan dari suatu

instansi maupun organisasi.
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Pada penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala motivasi kerja
karyawan berdasarkan aspek-aspek motivasi kerja yaitu : kebutuhan-kebutuhan
(needs), tujuan-tujuan (goals), sikap (attitude), kemampuan-kemampuan
(abilities), pembayaran (pay), kemampuan pekerjaan (job security), hubungan

dengan rekan kerja (co-worker), pengawasan (supervision), pujian (prise).

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generaliasi yang
terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas & krakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari & kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menurut Kerlinger (dalam Sevilla, 1993) populasi adalah keseluruhan

anggota, kejadian atau objek-objek yang telah ditetapkan dengan baik.

Berdasarkan pendapat diatas yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan Universitas Medan Area yang berada di Unit Biro

Administrasi Akademik berjumlah 38 orang.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Metode yang dilakukan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah total sampling, karena jumlah populasi sedikit jadi sampel diambil
seluruhnya dari populasi yaitu 38 orang. Jumlah sampel yang direncanakan
berjumlah 38orang, sebab menurut Gay (dalam Selvilla, 1993) jumlah sampel
minimal dalam penelitian korelasi adalah 30orang. Sesuai dengan tujuan
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penelitian, yang menjadi subjek penelitian adalah pegawai atau karyaan yang

bekerja di Universitas Medan Area

3. Sampel penelitian

Menurut Sugiyono (2012) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian
jumlah & karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar &
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga, & waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil pada populasi itu. Penetapan jumlah sampel tersebut
disesuaikan dengan kemampuan penulis berdasarkan pertimbangan waktu, tenaga
dan dana penelitian. Pada penelitian ini penulis mengambil sampel 30 orang
pegawai atau karyawan bekerja di Universitas Medan Area yang berada di Unit

Biro Administrasi Umum.

E. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan penulis
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Variasi jenis instrumen penelitian adalah, angket, ceklis, atau daftar centang,

pedoman wawancara. (Arikunto,2010).

Tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan skala. Penggunaan skala pada pengumpulan data
didasarkan bahwa untuk mengungkap data seperti mengenai sikap terhadap
sesuatu. Adapun skala yang digunakan adalah model skala Likert dengan empat

alternatif jawaban. Selain itu penyataan dibuat dengan kategori positif atau
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kesetujuan (favorable) dan aitem yang disebut negatif atau ketidak setujuan

(unfavorabel) (Selvilla, 1993).

Pada penelitian ini penulis menggunakan skala Likert dengan

menggunakan 4 pilihan jawaban yakni sebagai berikut :

e Sangat Setuju (SS)
e Setuju (S)
e Tidak Setuju (TS)

e Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel.2

NO. Item Instrumen Skor
1 Sangat Setuju 4

2 Setuju 3

3 Tidak setuju 2

4 Sangat Tidak Setuju 1

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian korelasi. Dalam penelitian deskriptif
korelasional, besar atau tingginya hubungan antar variabel dinyatakan dengan
koefisien korelasi. Untuk mengukur keeratan hubungan antara hasil-hasil
pengamatan dari populasi yang mempunyai dua variabel. Maka dalam penelitian

ini, analisisnya menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Untuk
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memudahkan hitungan semua koefisien menggunakan hitungan komputerisasi
dengan program SPSS versi . Untuk menghitung realibilitas alat pengumpulan
data (wji reliabilitas) akan digunakan tekhnik alpha cronbach, dengan

perhitungannya menggunakan program SPSS versi
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BAB V.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat

diperoloeh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat motivasi kerja pegawai di Universitas Medan Area memiliki
kategori tinggi ,artinya bahwa karyawan di Universitas Medan Area
memiliki motivasi kerja yang tinggi karena faktor-faktor dalam diri dan
dari luar diri karyawan Universitas Medan Area keseluruhan merasakan
indicator yang ada dalam komponen tersebut.

2. Tingkat iklim organisasi di Universitas Medan Area memiliki kategoori
baik, artinya bahwa karyawan di Universitas Medan Area merasakan iklim
organisasi yang baik karena faktor-faktor lingkungan eksternal, strategi,
praktik kepemimpinan, pengaturan organisasi, dan sejarah di Universitas
Medan Area.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi dengan
motivasi kerja karyawan di Universitas Medan Area, artinya jika iklim

organisasinya membaik maka motivasi kerja pegawainya tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
penulis berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari penelitian

ini. Adapun saran-saran tersebut adalah :

1.Bagi karyawan

Bagi karyawan yang berada di Universitas Medan Area diharapkan
setidaknya mampu menjadi individu yang mandiri dan bekerja keras untuk

tetap memiliki motivasi kerja yang tinggi.

2.Bagi pihak instansi Universitas Medan Area

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang menyatakan bahwa
karyawan Universitas Medan Area memiliki iklim organisasi yang baik
diharapkan pihak instansi Universitas Medan Area tetap menjaga iklim

organisasinya agar tetap membaik.

3.Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hubungan antara iklim
organisasi dengan motivasi kerja karyawan maka disarankan untuk
meneliti perbedaan antara motivasi kerja karyawan laki-laki dan
perempuan agar mengetahui perbedaan antara motivasi kerja karyawan

laki-laki dan perempuan.
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